7.1.

BAB VII
KESIMPULAN

Jawaban untuk Pertanyaan Penelitian

Lima kasus studi ruang simpang empat di Kawasan Pusat Kota Bandung yang

digunakan untuk penelitian ini adalah P1 (Simpang Jalan Pajajaran-Cicendo-Cihampelas),

P2 (Simpang Jalan Otto Iskandar Dinata-Asia Afrika-Jenderal Sudirman), AK (Simpang

Jalan Otto Iskandar Dinata-Suniaraja), B1 (Simpang Jalan Braga-Lembong-Suniaraja), dan

B2 (Simpang Jalan Braga-Naripan). Kesimpulan dari hasil penelitian kualitas visual ruang

simpang empat pada lima kasus studi di Kawasan Pusat Kota Bandung adalah sebagai

berikut:

7.1.1. Peran Elemen Penanda Terminal Orientasi Visual

Apa peran elemen penanda terminal orientasi visual ruang simpang empat yang

terdapat di Kawasan Pusat Kota Bandung?

Elemen penanda-terminal orientasi visual pada kasus studi P2, B1, dan B2 berperan
TINGGI dalam meningkatkan kualitas-visual ruang simpang empat di Kawasan
Pusat Kota Bandung. Elemen penanda terminal orientasi visual yang berperan adalah
elemen bangunan pojok dan lampu hias pada ketiga kasus studi serta penambahan
elemen monumen/tugu peringatan yang terintegrasi-dengan fungsi jam kota pada
kasus studi B1.

Elemen penanda terminal orientasi visual pada kasus studi P1 berperan RENDAH
dalam meningkatkan kualitas visual ruang simpang empat di Kawasan Pusat Kota
Bandung. Elemen penanda terminal orientasi visual yang berperan adalah elemen
bangunan pojok, lampu tanpa ornamentasi, dan monumen/tugu peringatan yang
terintegrasi dengan fungsi jam kota.

Elemen penanda terminal orientasi visual pada kasus studi AK berperan SANGAT
RENDAH dalam meningkatkan kualitas visual ruang simpang empat di Kawasan
Pusat Kota Bandung. Elemen penanda terminal orientasi visual yang berperan adalah

elemen bangunan pojok dan lampu tanpa ornamentasi.
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7.1.2.

Perbedaan Kualitas Visual Ruang Simpang Empat

Apa perbedaan kualitas visual ruang simpang empat yang terbentuk di Kawasan

Pusat Kota Bandung berdasarkan aspek vividness, intactness, dan unity?

7.1.3.

Kasus studi P1, B1, dan B2 memiliki aspek kualitas visual vividness (kegamblangan
antar-elemen penanda terminal orientasi visual) yang utuh dari segi bentuk, skala,
dan ruang. Kasus studi P2 memiliki kualitas visual vividness dari segi bentuk dan
ruang. Sedangkan, kasus studi AK memiliki kualitas visual vividness dari segi
bentuk dan skala.

Kasus studi B1 memiliki aspek kualitas visual infactness (keutuhan elemen penanda
terminal orientasi visual dengan vegetasi) yang utuh dari segi bentuk, skala, dan
ruang. Kasus studi P2, AK, dan B2 memiliki kualitas visual intactness dari segi skala
dan ruang. Sedangkan, kasus studi P1 memiliki kualitas visual intactness dari segi
bentuk dan skala.

Kasus studi P1, B1, dan B2 memiliki aspek kualitas visual unity (persatuan elemen
penanda terminal orientasi visual dengan elemen eksisting lainnya) yang utuh dari
segi bentuk, skala, dan ruang. Sedangkan kasus studi P2 dan AK memiliki kualitas

visual unity dari segi bentuk dan ruang:

Kualitas Visual yang Dihasilkan oleh Elemen Penanda Terminal Orientasi
Visual

Bagaimana klasifikasi kualitas ' visual vividness, intactness, dan unity yang

dihasilkan oleh elemen penanda terminal orientasi visual di ruang simpang empat

Kawasan Pusat Kota Bandung?

Kualitas visual vividness (kegamblangan antar-elemen penanda terminal orientasi
visual) dihasilkan dari komposisi antar-elemen bangunan pojok, dan antara elemen
bangunan pojok dengan lampu hias.

Kualitas visual intactness (keutuhan elemen penanda terminal orientasi visual
dengan vegetasi) dihasilkan dari komposisi antara elemen vegetasi dengan bangunan
pojok, dan antara elemen vegetasi dengan lampu hias.

Kualitas visual unity (persatuan elemen penanda terminal orientasi visual dengan
elemen eksisting lainnya) dihasilkan dari komposisi antara elemen bangunan
eksisting dengan bangunan pojok, antara street furniture/billboard dengan bangunan
pojok, antara street furniture/billboard dengan lampu hias, dan antara tiang/kabel

listrik dengan lampu hias.
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7.2. Evaluasi terhadap Tujuan Penelitian
Evaluasi terhadap tujuan penelitian dari hasil penelitian kualitas visual ruang
simpang empat pada lima kasus studi di Kawasan Pusat Kota Bandung adalah sebagai

berikut:

7.2.1. Identifikasi Peran Elemen Penanda Terminal Orientasi Visual
Mengidentifikasi peran elemen penanda terminal orientasi visual ruang simpang
empat di Kawasan Pusat Kota Bandung.
Melalui identifikasi, ditemukan keragaman tingkat peran elemen penanda terminal
orientasi visual dalam meningkatkan kualitas visual ruang simpang empat di Kawasan

Pusat Kota Bandung.

7.2.2. Inventarisasi Perbedaan Kualitas Visual Ruang Simpang Empat

Menginventarisasi perbedaan kualitas visual ruang simpang empat di Kawasan
Pusat Kota Bandung berdasarkan aspekvividness, intactness, dan unity.

Melalui analisis kualitas visual menggunakan visualisasi figure ground ditemukan
perbedaan kualitas visual vividness (kegamblangan  antar-elemen penanda terminal
orientasi visual), intactness (keutuhan elemen penanda terminal orientasi visual dengan
vegetasi), dan unity (persatuan elemen penanda terminal orientasi visual dengan elemen

eksisting lainnya) pada ruang simpang empat di Kawasan Pusat Kota Bandung.

7.2.3. Klasifikasi Kualitas Visual yang Dihasilkan oleh Elemen Penanda Terminal

Orientasi

Mengklasifikasi kualitas visual vividness;iintactness, dan unity yang dihasilkan oleh
elemen penanda terminal orientasi visual di ruang simpang empat Kawasan Pusat Kota
Bandung.

Melalui sintesis, diketahui bahwa klasifikasi kualitas visual tidak hanya dihasilkan
oleh elemen penanda terminal orientasi visual, tetapi dari komposisinya dengan elemen

eksisting lainnya.

7.3. Saran untuk Penelitian Berkelanjutan

Kota Bandung memiliki tingkat keragaman ruang simpang empat yang tinggi dan
tidak hanya terbatas pada Kawasan Pusat Kota Bandung. Dikarenakan keterbatasan waktu
dan pengetahuan, penelitian yang jauh dari sempurna ini masih memiliki ruang yang luas

untuk perkembangan di kemudian hari. Aspek yang dapat dikembangkan, adalah:
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Perluasan batas penelitian sehingga terjadi penambahan kasus studi. Kedepannya,
hasil penelitian saat ini yang menggunakan batas khusus di Kecamatan Sumur
Bandung dapat dibandingkan dengan hasil penelitian pada batas lain. Penambahan
kasus studi dan perbandingannya akan menghasilkan gambaran besar kualitas visual

ruang simpang empat di Kota Bandung yang lebih menyeluruh.
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